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ABSTRACT

The rapid use of information technology has influenced various fields, including society, education and religion.
GKS Makamenggit faces challenges in collecting data on congregations due to the high growth of the
congregation and the scattered location of branches and church branches. The data collection currently used is
less efficient and takes a long time. The aim of this research is to build a website-based congregational data
collection information system to make it easier for BPMJ to manage congregational data using the Rapid
Application Development (RAD) method. From the research that has been carried out, it can be concluded that
the black box testing was declared successful because there were no navigation function errors with the test
results showing that the system had succeeded in carrying out its function well, namely 100% success, while the
System Usability Scale (SUS) showed that the designed information system was accepted. well by users, with an
average SUS test score of 70 in the "High" category in the acceptability range (C) on the grade scale, and
"Good" with an adjective rating. These results indicate that the congregation data collection system still needs to
be improved so that it can be well received by users.

Keywords: Information Systems, Congregation Data Collection, Websites, Rapid Application Development,
Black Box Testing.

ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi informasi yang pesat telah mempengaruhi berbagai bidang, termasuk lingkungan
masyarakat, pendidikan, dan keagamaan. GKS Makamenggit menghadapi tantangan dalam pendataan jemaat
karena pertumbuhan jemaat yang tinggi dan lokasi cabang serta ranting gereja yang tersebar. Pendataan yang
digunakan saat ini kurang efisien dan butuh waktu yang lama. Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun
sistem informasi pendataan jemaat berbasis website agar dapat mempermudah BPMJ dalam mengelola data
jemaat dengan menggunakan metode Rapid Applicaton Development (RAD). Dari penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengujian blackbox testing dinyatakan sukses karena tidak adanya kesalahan
fungsi navigasi dengan hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem telah berhasil menjalankan fungsinya dengan
baik yaitu keberhasilan 100%, sedangkan System Usability Scale (SUS) menunjukkan bahwa sistem informasi
yang dirancang diterima dengan baik oleh pengguna, dengan nilai rata-rata pengujian SUS 70 dengan kategori
“High” pada acceptability range (C) pada grade scale, dan “Good” dengan adjective rating. Hasil ini
menunjukkan bahwa sistem pendataan jemaat masih harus diperbaiki agar mampu diterima dengan baik oleh
pengguna.

Kata kunci: Sistem Informasi, Pendataan Jemaat, Website, Rapid Application Development, Black box Testing.
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PENDAHULUAN

Berbagai aspek kehidupan manusia dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
informasi yang pesat saat ini, termasuk dalam lingkungan masyarakat, pembelajaran, dan
keagamaan. Salah satu dampak signifikan dari kemajuan ini adalah kemunculan website yang
memungkinkan pemanfaatan teknologi sebagai sumber daya yang vital untuk memenuhi
berbagai kebutuhan manusia, baik individu maupun organisasi. Di bidang keagamaan,
teknologi dianggap sebagai alat yang bisa digunakan dengan bijak untuk mendukung misi
penyampaian ajaran agama di era teknologi saat ini.

Teknologi informasi telah menjadi sangat penting untuk tidak hanya bagi lembaga
pemerintahan, tidak hanya untuk gereja serta kelompok keagamaan lainnya. Teknologi
memungkinkan pengolahan data jemaat menjadi lebih mudah dan akurat, serta membantu
efisiensi waktu yang cukup lama. Hal ini menjadikan teknologi informasi berperan sentral
dalam berbagai aspek kehidupan, mengadaptasi diri sesuai dengan kebutuhan manusia,
perusahaan, dan institusi, termasuk tempat ibadah yang kini semakin beralih dari sistem
pendataan menggunakan buku induk ke sistem komputerisasi.

Dalam konteks ini, gereja perlu memiliki sistem informasi yang memadai untuk
pendataan jemaat guna mendukung pelayanan dan operasionalnya. Namun, tantangan sering
muncul ketika melakukan pendataan jemaat, terutama jika gereja memiliki pertumbuhan
jemaat yang tinggi, jumlah jemaat yang besar, serta cabang dan ranting gereja yang tersebar
luas. Hal ini dapat menghambat efisiensi dalam pembaruan data jemaat secara menyeluruh di
setiap lokasi gereja. Sebagai contoh, GKS Makamenggit yang memiliki tiga cabang dan dua
ranting di Sumba Timur, menghadapi kendala serupa. Meskipun menjadi gereja induk bagi
cabang dan ranting tersebut, pengolahan data jemaat oleh penatua atau sekretaris gereja
seringkali sulit karena jarak yang jauh antara lokasi gereja dan tempat tinggal jemaat.
Koordinasi yang sulit ini memperlambat proses pendataan dan pengolahan data jemaat dalam
skala besar.

Oleh karena itu, penggunaan metode pengembangan sistem seperti Rapid Application
Development (RAD) dianggap tepat untuk mengatasi tantangan ini. Metode RAD dirancang
untuk mempercepat siklus hidup pengembangan sistem informasi, yang secara tradisional
membutuhkan waktu yang lebih lama antara perancangan dan implementasi. Dengan
menerapkan RAD, gereja dapat mengurangi waktu pengembangan sistem pendataan jemaat,
sehingga prosesnya menjadi lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan yang
berkembang. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan memberikan kontribusi yang
signifikan bagi gereja dan masyarakat dalam memperoleh informasi yang valid dan tepat
waktu. Dengan menggunakan pendekatan RAD, diharapkan gereja dapat memperbaiki
kualitas pengelolaan data jemaat, menghindari kesalahan input data seperti kesalahan nama,
tempat lahir, tanggal lahir, jenis kelamin, status keluarga, status gereja, dan lingkungan. Ini
semua merupakan langkah penting dalam memastikan bahwa pendataan jemaat tidak hanya
efisien, tetapi juga akurat dan relevan dalam mendukung berbagai pelayanan dan kegiatan di
gereja.
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MATERI DAN METODE

Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu organisasi disebut sistem informasi karena
menggabungkan kebutuhan pengolahan transaksi setiap hari dengan kemampuan manajemen
untuk kegiatan stategis organisasi (Sallaby and Kanedi 2020). Sistem informasi merupakan
komponen penting dalam meningkatkan efisiensi dalam mendapatkan akses, mengolah, dan
memanfaatkan informasi untuk membantu operasi dan operasi manajemen perusahan (Hasan
and Muhammad 2020).

Perancangan

Perancangan adalah proses membuat sketsa untuk rancang bangun sistem dalam bagan
alir. Peneliti menggambarkan gambaran sistem yang akan dibuat ada untuk memulai tahap
awal perancangan sistem (Simatupang and Sianturi 2019).

Web

Web adalah kumpulan halaman yang diawali dengan halaman muka yang berisi
informasi, iklan, dan program aplikasi. Karena tujuan situs web dengan fungsi informasi
adalah menyampaikan isinya (Muchamad Igbal, Sutarman, 2019), web saat ini telah semakin
dinamis, interaktif dan cedas dengan bahasa pemrograman yang dikembangkan untuk
menutupi kekurangan yang terdapat pada HTML sebagai bahasa standar untuk web
(Wulandari 2020).

Use Case Diagram

Use case adalah menunjukkan bagaimana sistem informasi berinteraksi dengan
penggunanya melalui cerita (Putra and Andriani 2019). Use case diagram mewakili
sekumpulan use case dan aktor dan sangat dibutuhkan untuk dibutuhkan untuk mengatur dan
memodelkan perilaku sistem (Sundari, Sri Rahayu, and Ari Pranata 2023).

Blackbox Testing

Pada penelitian ini difokuskan kepada pengujian kepada pengujian fungsi-fungsi
sistem yang sudah dibangun, kesalahan performansi dan kesalahan inisialisasi (Wasti, Irjanto,
and Sutejo 2023).

System Usability Scale (SUS)

System Usability Scale adalah tolak ukur yang berupa kuesioner dalam pengujian
usability untuk mengakses tingkat kepuasan pengguna (Chrisyuono, Sianturi, and Kharisma
2022).

Rapid Application Development

Rapid Application Development merupakan pemodelan yang diguanakan dalam
pegembangan sistem. Metode RAD mempunyai proses pengembangan perangkat lunak yang
lebih pendek. Tujuan RAD adalah untuk mengurangi jumlah waktu yang biasanya diperlukan
dalam siklus hidup pengembangan sistem tradisional dari tahap perancangan hingga tahap
penerapan sistem informasi (Jijon Raphita Sagala 2021).
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Sistem

Refine

Gambar 1 Rapid Application Development

Proses metode Rapid Appliction Development meliputi:

1.

o~

Perencanaan kebutuhan

Tahap perencanaan kebutuhan adalah proses di mana user dan analyst bertemu untuk
menentukan tujuan sistem dan jenis informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Tahap ini penting adanya partisipasi dari kedua belah pihak.

Desain Sistem

Proses ini melakukan langkah-langkah desain dan memperbaiki ketidaksesuaian desain
antar pengguna dan analisis.

Pengembangan

Pada saat ini, program harus terus menghasilkan dan berintegrasi dengan bagian-bagian
lainnya sampai pengguna atau klien terus memberikan umpan balik.

Implementasi

Tahap Implementasi adalah tahap di mana programmer membuat desain program yang
telah disetujui oleh analyst dan user. Sebelum digunakan untuk sebuah organisasi,
program diuji untuk memastikan tidak ada kesalahan. Pada tahap ini, user biasanya
memberikan tanggapan kepada sistem yang telah dibuat dan mendapatkan persetujuan.

Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan fungsional ini mencakup analisis kebutuhan data serta pemodelan

sistem yang dimodelkan menggunakan Perancangan Unified Modeling Languge melibatkan
proses desain yang mencakup perbuatan Diagram Usecase diagram, diagram aktivitas, dan
diagram kelas.

a) Form Use Case Diagram

<<includes>
{Data Komisi Thu) sencludes=
S <
[s
Data Pemuda
dan Remaja

/N
W
Petugas

Gambar 2 Tampilan Use Case Diagram
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Pada gambar 2 merupakan pengguna sistem memiliki hak akses yaitu 2 (dua) aktor utama
yang terdiri dari petugas dan user. Petugas sebagai admin yang mempunyai hak dalam
mengelola data gereja yaitu tambah, lihat, ubah, hapus data jemaat, data diterima, data
dipending, cetak data, data komisi ibu, data pemuda & remaja, dan data anak sekolah minggu
dalam sistem. User bertindak sebagai aktor dapat menambah data jemaat dan bisa melihat
data jemaat melalui data yang diterima oleh petugas, jika data sudah sesuai maka petugas
akan diterima data, jika belum sesuai data jemaat maka petugas tidak terima atau dipending.

b) Form Activity Diagram
1. Activity Tampilan login

Login

PETUGAS SISTEM

Pilih Menu Menampilkan
Login Form Login

Input
UsernameDan
Password
A

Gambar 3 Tampilan masuk

Berdasarkan gambar 3 merupakan proses pertama yang dilakukan oleh petugas adalah
memilih opsi login dari menu. Kemudian, sistem akan menampilkan formulir login, yang
memiliki bidang untuk memasukkan username dan password. Langkah berikutnya adalah
sistem akan memverifikasi username dan password yang dimasukkan oleh pengguna. Apabila
informasi tersebut valid, petugas akan diarahkan ke halaman utama sistem, tetapi jika terjadi
kesalahan, petugas akan diarahkan kembali formulir login untuk memasukkan kembali
username dan password. Sampai akun dapat berhasil masuk ke halaman dashboard, sistem
akan mengarahkan kembali petugas ke formulir login.
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2. Form Activity Diagram Jemaat

Data Jlemaat

PETUGAS SISTEM

Gambar 4 Tampilan Data Jemaat

Pada gambar 4 diatas menjelaskan data jemaat yang dimasukkan nantinya akan difilter
dan di kategorikan ke Komisi Ibu, Pemuda dan remaja, dan Anak Sekolah Minggu
berdasarkan filter tertentu, filter untuk komisi Ibu itu dari status dalam keluarga, filter dari
Pemuda dan Remaja itu dari Tahun Lahir, dimana Pemuda range usia 15-24 tahun, sedangkan
Remaja range usia 13-14 tahun. Kemudian Anak Sekolah Minggu filternya Tahun Lahir,
dimana range usia dari 3-12 tahun.

3. Form Activity Diagram Tampilan Komisi lbu

TAMPILAN DATA KOMISI IBU

PETUGAS SISTEM

Menampilkan
Mencari Data Kl Data Kl

Gambar 5 Diagram Data Komisi ibu

Pada Gambar 5 merupakan menampilkan hasil yang diambil dari data jemaat
pengkategorian dari sistem berdasarkan Status Geraja melalui tombol pencarian. Dimana
Status Gereja yang dimaksudkan akan menampilkan sesuai kata kunci yang dimasukkan. Jika
Komisi Ibu yang dicari maka sistem akan menampilkan data istri.
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4. Activity Diagram Tampilan Data Pemuda dan Remaja

ITAMPILAN DATA PEMUDA DAN REMAJA

PETUGAS SISTEM

) Menampilkan
Mencari Data PR Data PR

Gambar 6 Tampilan Data Pemuda dan Remaja

Pada gambar 6 merupakan menampilkan hasil yang diambil dari data jemaat
pengkategorian dari sistem berdasarkan Status Gereja melalui tombol pencarian. Dimana
Status Gereja yang dimaksudkan akan menampilkan sesuai kata kunci yang dimasukkan. Jika
Pemuda dan Remaja yang dicari maka sistem akan menampilkan data Pemuda dan Remaja.
Pada range usia Pemuda dari umur 15-24 tahun sedangkan range usia Remaja dari umur 13-
14 tahun yang berdasarkan tahun lahir.

5. Form Activity Diagram Tampilan Data Anak Sekolah Minggu

TAMPILAN DATA ANAK SEKOLAH MINGGU

PETUGAS SISTEM

‘ y s Menampilkan
Mencari Data ASM Data ASM

Gambar 7 Tampilan Data ASM

Pada gambar 7 diatas menjelaskan menampilkan hasil yang diambil dari data jemaat
pengkategorian dari sistem berdasarkan Status Gereja melalui tombol pencarian. Dimana
Status gereja yang dimaksudkan akan menampilkan sesuai kata kunci yang dimasukkan. Jika
ASM yang dicari maka sistem akan menampilkan data ASM dari range usia umur 3-12 tahun
yang berdasarkan tahun lahir.

SATI, 04 Agustus 2023 | 373



HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi Aplikasi
1. Tampilan Form Halaman masuk

o
&

Silahkan Masuk

Selamat Datang Admin Gereja.

Gambar 8 Tampilan Halaman Login

Pada gambar 8 menunjukkan tampilan form halaman login aplikasi pertama Kali
dijalankan. Disini, admin dapat masuk dengan memasukkan nama pengguna dan password.
Jika admin melakukan login dengan berhasil, maka akan diarahkan ke halaman dashboard,
jika admin melakukannya dengan gagal, sistem akan menampilkan halaman login kembali.

2. Tampilan Form Halaman Dashboard

S STEy, = imarggnaton (@)
(7 2o
I 1Y H)

\JJ Dashboard

Gambar 9 Tampilan Dashboard

Pada gambar 9 merupakan tampilan form halaman dashboard yang berisi menu-menu
yaitu menu Pemuda, menu Remaja, menu komisi Ibu dan menu Anak Sekolah Minggu.
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3. Tampilan Form Data jemaat

Py =
‘©
D 4 Data Jemaat

= ‘ DmE

Gambar 10 Tampilan Data Jemaat

Gambar 10 merupakan Tampilan form data jemaat ini digunakan untuk untuk melihat
daftar data jemaat yang sudah dimasukkan pada sistem. Tombol tambah data untuk
menambahkan data jemaat dan tombol cetak data untuk mencetak laporan dari data jemaat ke
format pdf.

4. Tampilan Tambah Data Jemaat

;’MW“\
@f‘ Data Jemaat

Gambar 11 Tambah Jemaat

Berdasarkan gambar 11 menunjukkan tampilan form tambah jemaat, apabila ingin tambah
data jemaat baru, pilih menu tambah data pada tabel kemudian isi data pada form pengisian
data jemaat lalu klik tombol submit untuk menyimpan atau menambahkan data ke tabel data
jemaat.
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5. Tampilan Form Data Komisi lbu

Gambar 12. Data Komisi lbu

Gambar 12 merupakan tampilan form pada data komisi ibu akan menampilkan hasil
yang diambil dari data jemaat pengkategorian dari sistem berdasarkan Status dalam gereja
melalui tombol pencarian. Dimana Status dalam gereja yang dimaksudkan akan
menampilkan sesuai kata kunci yang dimasukkan. Jika Komisi Ibu yang dicari maka sistem
akan menampilkan data istri.

6. Tampilan Form Data ASM

s = £
§@“
v Data Jemaat

Gambar 13 tampilan data anak sekolah minggu

Pada gambar 13 merupakan tampilan form data Anak Sekolah Minggu akan menampilkan
hasil yang diambil dari data jemaat pengkategorian dari sistem berdasarkan Status dalam
gereja melalui tombol pencarian. Dimana Status Jemaat yang dimaksudkan akan
menampilkan sesuai kata kunci yang dimasukkan. Jika ASM yang dicari maka sistem akan
menampilkan data ASM dari range usia umur 3-12 tahun yang berdasarkan umur dan tahun
lahir.
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7. Tampilan Form Data Pemuda
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Gambar 14 Data Pemuda

Pada gambar diatas menunjukkan tampilan form data pemuda menampilkan hasil yang
diambil dari data jemaat pengkategorian dari sistem berdasarkan Status dalam gereja melalui
tombol pencarian. Dimana Status dalam gereja yang dimaksudkan akan menampilkan sesuai
kata kunci yang dimasukkan. Jika Pemuda yang dicari maka sistem akan menampilkan data
Pemuda dari range usia Pemuda dari umur 15-24 tahun yang berdasarkan umur dan tahun
lahir.

8. Tampilan Form Data Remaja

€« G @ localhost/MENGGIT/index php?halaman=kontak e+ @

_ - @

Data Jemaat

E=mIEma

= N NK Nama Lengkap Tempat Lahir Tanggal Lahir Jenis Kelamin Status Delam Keluargs ‘Status Dalam Gereje Linglungan Status Data ks
+ | setioums . - - . R - A oo

)
i

Gambar 15 Tampilan Data Remaja

Pada gambar 15 merupakan tampilan form data remaja menampilkan hasil yang diambil
dari data jemaat pengkategorian dari sistem berdasarkan Status dalam gereja melalui tombol
pencarian. Dimana Status dalam gereja yang dimaksudkan akan menampilkan sesuai kata
kunci yang dimaukkan. Jika remaja yang dicari maka sistem akan menampilkan data remaja
dari range usia remaja dari umur 13-14 tahun yang berdasarkan umur dan tahun lahir.
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9. Tampilan Form Halaman User

©  GEREJAKRISTEN SUMBA MAKAMENGGT

Gambar 16 Tampilan User

Pada gambar 16 tampilan form user ini digunakan oleh pengguna untuk memasukkan dan
melihat data jemaat yang sudah dimasukkan pada sistem. Dimana data jemaat yang
dimasukkan oleh user dapat dikelola oleh admin.

10. Form Tambah User

silahkan Mengisi Formulir dengan Lengkap %

Gambar 17 Tambah Data User

Pada gambar 17 menjelaskan tampilan dari form tambah data user, apabila user ingin
tambah data jemaat baru, pilih menu tambah data pada tabel kemudian isi data pada form
pengisian data jemaat lalu klik tombol submit untuk menyimpan atau menambahkan data ke
tabel data jemaat.

Hasil Pengujian
a. Pengujian Blackbox Testing
Tabel 1. Form Halaman awal

Komponen yang diuji Hasil yang diharapkan Berhasil Tidak

Tombol Login Halaman akan ditampilkan oleh  Ya -
sistem dashboard ketika petugas
memasukkan, ,mengisi
informasi pendaftaran dan
password dengan benar,
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kemudian klik tombol masuk

Tombol Logout Sistem akan logout dari halaman  Ya -
web.

Tabel 2. Form Halaman Dashboard

Komponen yang diuji Hasil yang diharapkan Berhasil Tidak

Pemuda Data akan ditampilkan oleh Ya -
sistem Pemuda

Remaja Data akan ditampilkan oleh Ya -
sistem Remaja

Komisi Ibu Data akan ditampilkan oleh Ya -
sistem Komisi Ibu

Anak Sekolah Minggu Data akan ditampilak oleh Ya -
sistem Anak Sekolah Minggu

Tabel 3. Form Halaman Form Input Data Jemaat

Komponen yang diuji Hasil yang diharapkan Berhasil Tidak

Tombol Tambah Data Data jemaat ditampilkan di Ya -
sistem.

Tombol yang dicetak Laporan data jemaat akan Ya -

Data ditampilkan oleh sistem.

Tombol perubahan Ubah data jemaat akan Ya -
ditampilkan di sistem.

Tombol yang dihapus Hapus data jemaat ditunjukkan Ya -
dalam sistem.

Tombol yang diterima Data jemaat yang dikirim oleh Ya -
pengguna akan ditampilkan di
sistem.

Tombol yang dipending  Sistem data jemaat yang Ya -
dipending.

Tabel 4. Form Halaman User

Komponen yang diuji Hasil yang diharapkan Berhasil Tidak
Tombol Tambah Data Data jemaat yang dimasukkan Ya -
oleh pengguna akan ditampilkan
di sistem
Lihat data Data  cross-check  petugas Ya -

ditampilkan di sistem

Hasil dari pengujian blackbox diatas yang diuji adalah input dan output, pengujian dilakukan dengan
memberikan masukan atau input dari pengguna kepada sistem yang sudah berjalan dan mengamati keluaran
dari sistem. Pengujian akan dilakukan pada setiap use case untuk mengetahui kesesuaian fungsi perangkat
lunak. Fungsi yang akan diuji antara lain fungsi login, hapus data jemaat, ubah data jemaat, tambah data
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jemaat, pending data jemaat, terima data jemaat, dan lihat data jemaat.

b. Pengujian System Usablility Scale (SUS)
Tabel 5. Tampilan Form Skor Hasil

No Sampel Um L/P Hasil Akhir
ur S1 S2 S3 sS4 S5 S6 S7 S8 S9 S10

1 Yanti H. Rewa 25 Perempuan 5 2 5 4 4 2 4 2 4 4
2 Nelson W.mbaya 31 Laki-laki 4 2 3 2 4 4 3 3 4 5
3 Erna K.Hara 60 Perempuan 5 2 5 2 4 2 4 2 4 1
4 Frans E. Mangi 40 Laki-laki 4 1 4 2 3 3 2 2 3 5
5 Chatrina Retang 42 Perempuan 5 2 5 4 4 2 4 2 4 4
6 Babang Noti 28 Perempuan 5 2 5 2 4 2 4 2 4 1
7 Adriana B. Kahi 34 Perempuan 5 2 5 2 4 2 4 2 4 2
8 Melkianus Mara 37 Laki-laki 3 3 4 2 4 3 2 4 4 1
9 Yulius Njurubaha 43 Laki-laki 5 2 5 4 4 2 4 2 4 4
10 Kandokang M 52 Perempuan 4 5 5 1 4 2 4 4 3 2
11 Yeni W.Hewul 34 Perempuan 5 2 5 2 4 2 4 2 4 2
12 Orvianus Mbanju 24 Laki-laki 5 2 5 4 4 2 4 2 4 4
13 Aten D.Ndipu 20 Laki-laki 4 5 5 1 4 2 4 4 3 2
14  Chiko Wulang 22 Laki-laki 5 2 3 2 2 3 2 2 3 4
15  Yudi Ng.Liwar 21 Laki-laki 5 2 5 2 4 2 4 2 4 2
16 Intan H.Aji 22 Perempuan 5 2 5 2 4 2 4 2 4 4
17 Yumi K.Lepir 45 Perempuan 4 5 5 1 4 2 4 4 3 2
18 AnceY. Danga 28 Perempuan 5 2 5 4 4 2 4 2 4 4
19 Nia Epa Hoi 27 Perempuan 3 3 4 2 4 3 2 4 4 1
20 AnggunL.Hada 20 Perempuan 5 2 5 2 4 2 4 2 4 2

Hasil dari pengujian System Usability Scale (SUS) merupakan tahap pengujian setelah pengujian
program. Pengujian ini dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna sistem yang telah
dibangun oleh pengguna. Manfaat dari pengujian ini salah satunya adalah dapat mengetahui apakah
pengembangan aplikasi sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.

Tabel 6. Skor Hitungan Usability

Hasil SUS Total Kualitas

S1 S2 S3 s4 s5 S6 S7 S8 S9 S10 (Total x 2.5)
4 3 4 1 3 3 3 3 3 1 28 70
3 3 2 3 3 1 2 2 3 0 22 55
4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 83
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3 3 2 3 3 1 2 2 3 0 23 58
4 3 4 1 3 3 3 3 3 1 28 70
4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 83
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80
2 2 3 3 3 2 1 1 3 4 24 60
4 3 4 1 3 3 3 3 3 1 28 70
3 0 4 4 3 3 3 1 2 3 26 65
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80
4 3 4 1 3 3 3 3 3 1 28 70
3 0 4 4 3 3 3 1 2 3 26 65
4 3 2 3 1 2 1 3 2 1 22 55
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80
4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 33 83
3 0 4 4 3 3 3 1 2 3 26 65
4 3 4 1 3 3 3 3 3 1 28 70
2 2 3 3 3 2 1 1 3 4 24 60
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 80

Skor Rata-rata (Hasil Akhir) 70

Hasil dari skor SUS masing-masing responden dicari skor rata-ratanya dengan cara
menjumlahkan semua skor dan membagikannya dengan jumlah responden. Dengan rumus
skor SUS:

S

n

=

Keterangan:

x= Skor rata-rata

> x = Total skor SUS
n = Jumlah Responden

Jumlah skor SUS responden 1400 seperti terlihat tabel diatas yang diperoleh 20
responden. Berdasarkan rumus tersebut diperoleh nilai rata-rata skor SUS sebagai berikut:
1,400
20 = 7°

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan dalam membangun sistem informasi
pendataan jemaat di GKS Makamenggit, peneliti menggunakan model Rapid Application
Development (RAD) yang dimana merujuk pada semua tahapan RAD berjalan dengan lancar,
tidak hanya peneliti yang menggunakan XAMPP, Boostrap, Javascript, dan PHP Native untuk
membangun sistem website. Hasilnya website bisa dibangun dengan lebih mudah efektif dan
efisien. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengujian blackbox
testing dinyatakan sukses karena tidak adanya kesalahan fungsi navigasi dengan hasil
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pengujian menunjukkan bahwa sistem telah berhasil menjalankan fungsinya dengan baik
yaitu keberhasilan 100%, sedangkan System Usability Scale (SUS) menunjukkan bahwa
sistem informasi yang dirancang diterima dengan baik oleh pengguna, dengan nilai rata-rata
pengujian SUS 70 dengan kategori “High” pada acceptability range (C) pada grade scale, dan
“Good” dengan adjective rating. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem informasi ini masih
dapat digunakan jika ada perbaikan dan penambahan.
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